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ABSTRAK

Mikroemulsi merupakan salah satu sistem penghantaran yang baik. Mikroemulsi dengan
bahan alam sudah banyak dikembangkan antara lain kubis dan pegagan. Pemilihan basis
sediaan berpengaruh terhadap karakteristik fisik sediaan mikroemulsi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh variasi basis terhadap stabilitas fisik sediaan mikroemulsi
kombinasi ekstrak etanol kubis dan pegagan. Sediaan mikroemulsi dibuat 3 formula yaitu Fl,
FIlI, dan Flll, dengan variasi konsentrasi basis meliputi tween 80, minyak zaitun, gliserin, dan
alkohol 95%. FI perbandingan tween 36 %, alkohol 9%, minyak zaitun 6%, dan gliserin
32,66%, FII perbandingan tween 40%, alkohol 10%, minyak zaitun 6%, dan gliserin 29,33%,
sedangkan FI1I perbandingan tween 44 %, alkohol 11%, minyak zaitun 6%, dan gliserin 26%.
Uji stabilitas fisik yang dilakukan pada sediaan mikroemulsi antara lain uji organoleptis, uji
pH, uji bobot jenis, uji redispersi, uji heating, dan uji ukuran partikel. Hasil evaluasi diperoleh
data bahwa ketiga formula memenuhi persyaratan ukuran partikel sediaan mikroemulsi.
Ukuran partikel FI, FII, FIII berturut-turut adalah 340,0 nm; 533 nm; dan 22,2 nm. Nilai pH
sediaan ketiga formula memenuhi persyaratan yaitu 6, bobot jenis berkisar antara 1,085-1,098
g/mL. Sediaan FI, F1l, dan FlII stabil dalam penyimpanan sampai dengan suhu 60°C. Hasil uji
redispersi menunjukkan bahwa formula Il merupakan sediaan yang stabil selama penyimpanan
8 minggu. Kesimpulan penelitian ini adalah variasi konsentrasi basis berpengaruh terhadap
stabilitas mikroemulsi kombinasi ekstrak etanol kubis dan pegagan.

Kata kunci : Basis, Mikroemulsi, Stabilitas
ABSTRACT

The microemulsion is a good delivery system. Many microemulsions with natural ingredients
have been developed, including cabbage and gotu kola. The choice of dosage base affects the
physical characteristics of the microemulsion preparation. This study aims was to determine
the effect of base variation on the physical stability of microemulsion preparations of a
combination of cabbage ethanol extract and gotu kola. The microemulsion preparations were
made in 3 formulas, namely FI, FIl, and FIlI, with variations in base concentration including
tween 80, olive oil, glycerin, and 95% alcohol. FI ratio tween 36%, alcohol 9%, olive oil 6%,
and glycerin 32.66%, FII ratio tween 40%, alcohol 10%, olive oil 6%, and glycerin 29.33%
while FIII ratio tween 44%, alcohol 11 %, 6% olive oil, and 26% glycerin. Physical stability
tests performed on microemulsion preparations included organoleptic tests, pH tests, specific
gravity tests, redispersion tests, heating tests, and particle size tests. The results of the
evaluation obtained data that the three formulas met the particle size requirements of the

Open Journal Systems STF Muhammadiyah Cirebon : ojs.stfmuhammadiyahcirebon.ac.id



90 ISSN : 2541-2027; e-1SSN : 2548-2114

microemulsion preparation. The particle sizes of FI, FlI, FllI respectively are 340.0 nm; 533
nm; and 22.2 nm. The pH value of the three formulations met the requirements, namely 6, the
specific gravity ranged from 1.085-1.098 g/mL. Preparations FI, FIl, and FIII are stable in
storage up to a temperature of 60°C. The results of the redispersion test showed that formula
I was a stable preparation for 8 weeks of storage. This study concludes that variations in base
concentration affect the stability of the microemulsion combination of ethanol extract of
cabbage and gotu kola.
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PENDAHULUAN

Mikroemulsi merupakan salah satu sediaan yang memiliki sistem penghantaran obat yang
baik. Hal ini dikarenakan mikroemulsi memiliki kestabilan yang lama, kelarutan yang tinggi,
serta mempunyai kemampuan penetrasi yang baik (Agrawal & Agrawal, 2012). Semakin baik
penetrasinya, maka efek yang diinginkan akan lebih optimal dan efektif. Pengembangan
emulsi menggunakan bahan alam sudah banyak dikembangkan. Bahan alam yang digunakan
antara lain kubis dan pegagan.

Kubis (Brassica oleracea L) memiliki efek mengurangi rasa gatal pada kulit kepala akibat
jamur. Penelitian yang dilakukan olen Nurhikma dkk. (2018) ekstrak kubis dapat
diformulasikan dalam bentuk sediaan shampoo anti ketombe. Pegagan sendiri sudah mulai
dibudidayakan sebagai tanaman obat yang memiliki banyak khasiat. Menurut Sulastri dkk.
(2019), daun pegagan dapat diformulasi dalam bentuk sediaan gel yang memiliki aktivitas
sebagai penyubur rambut. Penelitian ini diharapkan kombinasi ekstrak kubis dan pegagan
memiliki aktivitas anti ketombe dan anti rontok dalam sediaan mikroemulsi. Pengembangan
sediaan mikroemulsi dimaksudkan untuk meningkatkan absorbsi dan memudahkan
pengaplikasian zat aktif dalam daun kubis dan pegagan, agar mencapai efek yang optimal
(Natasya, 2018). Sediaan mikroemulsi memiliki penetrasi yang lebih baik pada kulit, stabilitas
yang baik, serta menambah nilai estetika dari bentuk sediaan karena jernih dan transparan
(Anggai dkk, 2015).

Sediaan mikroemulsi yang akan diaplikasikan pada bagian tubuh perlu diperhatikan stabilitas
fisika dan kimianya. Hal ini dilakukan untuk memastikan sediaan tersebut telah memenuhi
persyaratan yang ditentukan dan stabil selama penyimpanan (Sayuti, 2015). Salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi stabilitas fisika kimia adalah penggunaan basis yang tepat.
Penelitian yang dilakukan Tambunan (2012) menyebutkan bahwa variasi konsentrasi basis
berpengaruh terhadap karakteristik fisik sediaan mikroemulsi kombinasi ekstrak daun seledri
dan daun urang aring. Shabrina dkk. (2020) menyebutkan bahwa variasi konsentrasi tween 80
mempengaruhi stabilitas fisik sediaan mikroemulsi minyak nilam. Berdasarkan hal tersebut
perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh variasi basis terhadap stabilitas fisik sediaan
mikroemulsi kombinasi ekstrak daun kubis dan pegagan.

METODE PENELITIAN

Alat dan bahan

Alat yang digunakan antara lain timbangan analitik (Ohaus), toples kaca (DLX Glass Aihght
Canister), labu ukur (Pyrex), beaker glass (Pyrex), gelas ukur (pyrex), blender (Miyako),
evaporator (Heldolph), magnetic stirrer (Agitador Metanicho HS-1), pengaduk kaca (Pyrex),
cawan porselin, pipet volume (Pyrex), pipet ukur (Pyrex), pro pipet (Glastirm), gunting,
alumunium foil. Bahan yang digunakan adalah daun kubis (Brassica oleracea L), pegagan
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(Centella asiatica (L) Urb), alkohol 96% (Pro Teknik), alkohol 70% (Pro Teknik), tween 80,
minyak zaitun, gliserin, natrium benzoat, mentol, minyak mawar, dan aquadest.

Jalannya penelitian

1. Ekstraksi Daun Kubis dan Pegagan
Tahap pertama yang dilakukan yaitu pengumpulan bahan. Kubis sebesar 5.700 diperoleh
dari Pasar Giwangan Yogyakarta dan pegagan sebesar 630 gram diperoleh dari
Kalibawang, Kulonprogo Yogyakarta. Pembuatan ekstrak dilakukan secara maserasi, di
mana kubis dipotong kecil-kecil kemudian direndam dengan etanol 96% dengan total 23,5
liter selama 3x24 jam dengan pergantian pelarut setiap 24 jam. Penggunan etanol 96%
karena kandungan utama kubis flavonoid larut dalam etanol 96%. Pegagan disortir basah
dan di oven pada suhu 50°C selama 3 hari. Simplisia kering kemudian diblender sampai
halus dan diayak menggunakan ayakan 60 mesh dan diambil 100 gram serbuk pegagan.
Serbuk pegagan kemudian dimaserasi menggunakan etanol 70% sebanyak 3 liter selama
3x24 jam dengan pergantian pelarut setiap 24 jam. Masing-masing filtrat kubis dan
pegagan diuapkan pada suhu kurang dari 40°C. Ekstrak kental yang didapat kemudian
diencerkan pada konsentrasi 45% untuk kubis dan 2,5% untuk pegagan. Formula
mikroemulsi kombinasi ekstrak kubis dan pegagan berdasarkan penelitian oleh Sayuti
(2015) dan Pakpahan (2017) yang telah dimodifikasi.

Tabel I. Formulasi Mikroemulsi Kombinasi Ekstrak Daun Kubis dan Pegagan

Bahan Baku b/v Formula (%)

| 1 11
Ekstrak daun kubis 1,5 1,5 1,5
Ekstrak pegagan 1,5 1,5 15
Minyak zaitun 6,0 6,0 6,0
Tween 80 36 40 44
Etanol 95% 9 10 11
Gliserin 32,66 29,33 26
Natrium meta bisulfit 0,5 0,5 0,5
Mentol 0,3 0,3 0,3
Minyak mawar 0,1 0,1 0,1
Aquadest sampai 100 100 100

2. Pembuatan Sediaan Mikroemulsi
Pembuatan mikroemulsi berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anggai, dkk. (2015).
Setiap formula dibuat menjadi 300 mL sediaan mikroemulsi. Tahap pembuatan sediaan
mikroemulsi, diawali dengan pencampuran tween 80, minyak zaitun, dan minyak mawar
(campuran 1) distirer dengan magnetic stirrer dengan kecepatan pada skala 2 hingga
homogen. Kemudian natrium meta bisulfit yang sudah dilarutkan dalam air, dimasukkan
ke dalam campuran ekstrak pegagan, ekstrak kubis, gliserin, dan menthol yang sudah
dilarutkan dalam etanol 96% (campuran 2). Selanjutnya campuran 1 dimasukkan dalam
campuran 2 kemudian distirer dengan kecepatan pada skala 3 hingga homogen dan
terbentuk mikroemulsi yang jernih.

Sediaan mikroemulsi ekstrak kubis dan pegagan kemudian dilakukan uji stabilitas fisik
untuk mengetahui bagaimana pengaruh perbedaan basis terhadap stabilitas mikroemulsi.
Uji stabilitas yang dilakukan meliputi organoleptis, pH, ukuran partikel (Particle Size
Analyzer), bobot jenis, uji heating stability, dan uji redispersi.
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3. Uji Stabilitas Sediaan Mikroemulsi

3.1 Uji Organoleptis
Sediaan mikroemulsi diperiksa secara visual meliputi warna, homogenitas, dan
konsistensinya.

3.2 UjipH
Uji pH dilakukan terhadap hasil sediaan mikroemulsi dengan menggunakan pH
indikator. Hasil uji pH yang sesuai dengan pH kulit yaitu dalam interval 4,5 sampai
6,5.

3.3 Uji Redispersi
Mikroemulsi dimasukkan ke dalam botol 100 mL sebanyak 100 mL dan didiamkan
selama 8 minggu. Setelah 8 minggu dilakukan redispersi dengan cara membalikkan
botol dengan sudut 90°, kemudian dicatat jumlah pengocokkan yang diperlukan
hingga mikroemulsi terdispersi dengan baik.

3.4 Uji Stabilitas dengan Metode Heating Stability
Uji stabilitas dilakukan dengan menggunakan oven. Uji ini dilakukan menggunakan
suhu 60° C, 80° C, dan 100° C. Sampel disimpan selama 5 jam dan setelah selesai
diamati karakteristik fisik meliputi pengamatan organoleptik.

3.5 Uji Bobot Jenis
Uji bobot jenis diukur menggunakan piknometer.

3.6 Uji Ukuran Partikel Mikroemulsi
Ukuran partikel mikroemulsi diukur menggunakan alat Particle Size Analyzer Micro
dengan metode uji dynamic light scattering.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari pengujian evaluasi fisik sediaan mikroemulsi dilakukan secara
deskriptif membandingkan hasil uji dengan penelitian terdahulu, dan disajikan dalam bentuk
tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kubis dan pegagan dideterminasi untuk membuktikan kebenaran tanaman di Laboratorium
Biologi Farmasi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Hasil determinasi menyebutkan
bahwa tanaman memang benar kubis dan pegagan. Hasil rendeman ekstrak kubis sebesar
3,03% dan ekstrak pegagan sebesar 28,03%. Ekstrak kubis dan pegagan dapat dibuat dalam
bentuk sediaan mikroemulsi dengan variasi konsentrasi basis (Gambar 1). Sediaan
mikroemulsi kemudian dilakukan uji stabilitas sebagaimana disajikan padaTabel II.

El F2 E3

Gambar 1. Sediaan mikroemulsi kombinasi ekstrak daun kubis dan pegagan

Hasil uji organoleptis menunjukkan mikroemulsi formula I, 11, dan 111 berwarna kuning jernih,
kental, dan beraroma mawar. Hasil pengukuran pH sediaan mikroemulsi menunjukkan pH 6
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yang stabil setiap pengukuran selama 8 minggu menggunakan pH indikator. Nilai pH suatu
mikroemulsi harus berada pada rentang pH kulit, yaitu 4-6,5. pH tidak boleh terlalu asam
karena akan mengiritasi kulit dan tidak boleh terlalu basa karena dapat menyebabkan kulit
bersisik (Tambunan, 2012).

Tabel I1. Hasil Uji Fisik Sediaan Mikroemulsi Kombinasi Ekstrak Daun Kubis dan
Pegagan

Formula Mikroemulsi Ekstrak Daun Kubis dan Pegagan

Karakteristik

Fi FlI FllI
Warna kuning jernih, Warna kuning jernih, Warna kuning jernih, cairan
Organoleptis cairan kental, dan bau cairan kental, dan bau kental, dan bau aroma
aroma mawar aroma mawar mawar
pH 6 6 6
PSA (nm) 340,0 533,0 22,2
bobot jenis (g/mL) 1,098 1,091 1,085
Keterangan :
Fl : perbandingan tween 36%, alkohol 9%, minyak zaitun 6%, dan gliserin 32,66%
FlI : perbandingan tween 40%, alkohol 10%, minyak zaitun 6%, dan gliserin 29,33%
Flll : perbandingan tween 44%, alkohol 11%, minyak zaitun 6%, dan gliserin 26%

Hasil uji Particle Size Analyzer menunjukkan ukuran partikel mikroemulsi dari FI, FII, FlII
berturut turut adalah 340,0 nm, 533 nm, dan 22,2 nm. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga
formula memenuhi persyaratan sediaan mikroemulsi. Menurut Fink (2020) ukuran partikel
mikroemulsi berkisar antara 10-300 nm, sedangkan Agrawal & Agrawal (2012) menyebutkan
bahwa ukuran mikroemulsi berkisar antara 100-1000 nm. Formula Il memiliki ukuran partikel
paling kecil, hal ini dapat dimungkinkan penggunaan tween yang terlalu besar, di mana kadar
tween 80 sebagai surfaktan tunggal pada konsentrasi 10-15% (Zhang, 2009). Peningkatan
konsentrasi surfaktan dan kosurfaktan ini mengakibatkan pengecilan ukuran globul. Hal ini
bisa terjadi karena peningkatan adsorbsi surfaktan pada antarmuka minyak dan air sehingga
mendukung pembentukan ukuran globul yang lebih kecil (Elfiyani, 2017).

Berdasarkan data yang didapat dari Tabel Il, nilai bobot jenis mikroemulsi yang diukur
menggunakan piknometer menunjukkan bobot jenis masing-masing formula sediaan antara
1,085-1,098 g/mL. Hal ini menggambarkan bahwa setiap formula memiliki bobot jenis yang
hampir sama. Uji selanjutnya yaitu uji heating, di mana masing-masing formula dipanaskan
pada suhu 60°C, 80°C, dan 100°C selama 5 jam. Hasil uji heating dapat dilihat pada Tabel I11.

Tabel I11. Uji Heating Sediaan Mikroemulsi Kombinasi Ekstrak Daun Kubis dan

Pegagan
Suhu Formula Mikroemulsi Ekstrak Etanol Kubis dan Daun Pegagan
(°C) Fl Fll FllI
60 Jernih Jernih Jernih

80 Rusak menjadi 2 lapisan  Rusak menjadi 2 lapisan Rusak menjadi 2 lapisan
100 Rusak menjadi 2 lapisan  Rusak menjadi 2 lapisan Rusak menjadi 2 lapisan

Keterangan

Fli : perbandingan tween 36%, alkohol 9%, minyak zaitun 6%, dan gliserin 32,66%
Fll : perbandingan tween 40%, alkohol 10%, minyak zaitun 6%, dan gliserin 29,33%
FlIl : perbandingan tween 44%, alkohol 11%, minyak zaitun 6%, dan gliserin 26%
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Uji heating stability dilakukan pada suhu 60°C, 80°C, dan 100°C selama 5 jam. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui perubahan stabilitas mikroemulsi pada kondisi ekstrim suhu
penyimpanan yang tinggi. Bentuk ketidakstabilan mikroemulsi yang dapat terjadi antara lain
pemisahan fase, inversi, agregasi, creaming, dan cracking (Putri, 2014). Hasil uji
menunjukkan bahwa setiap formula mulai rusak pada suhu 80°C vyaitu terjadi 2 fase. Hal ini
terjadi karena droplet-droplet fase minyak lepas dari ikatan misel, kemudian droplet tersebut
menyatu menjadi emulsi kemudian memisah menjadi lapisan minyak (Putri, 2014). Menurut
Fitriani dkk. (2016), tween 80 merupakan jenis surfaktan nonionik yang sensitif terhadap
temperatur. Peningkatan suhu menyebabkan tween 80 semakin lipofil karena gugus
polioksietilen yang bersifat polar akan terdehidrasi. Proses ini mengakibatkan peningkatan
tegangan antar muka antara minyak dengan air, sehingga tampilan mikroemulsi menjadi akan
keruh.

Hasil uji redispersi disajikan pada Tabel 1VV. Manurut Astika (2015), kemampuan redispersi
baik apabila dengan penggojokkan ringan kurang dari 30 detik sediaan telah terdispersi
sempurna. Berdasarkan Tabel 1V, stabilitas mikroemulsi setelah penyimpanan selama 8
minggu menunjukan formula I1 stabil selama penyimpanan. Sediaan mikroemulsi formula 11
tetap berwarna kuning jernih. Formula I dan 111 pada minggu 1-3 berwarna kuning keruh dan
tetap bertahan dengan penggojokan ringan, tetapi mulai minggu ke-4 sampai dengan minggu
ke-8 sediaan formula I dan Il berubah menjadi jernih. Ketidakstabilan formula I dan 1 ini
dimungkinkan karena perbedaan kadar tween pada setiap formula, serta perbedaan viskositas
antar formula. Fenomena ini dapat terjadi karena kemungkinan perubahan ukuran partikel
selama penyimpanan. Malamatari dkk. (2016) menyebutkan sulitnya menentukan diameter
partikel ukuran nano selama penyimpanan sehingga berpengaruh terhadap stabilitas sediaan.

Tabel 1V. Hasil Uji Redispersi dan Pengamatan Fisik Sediaan Mikroemulsi Kombinasi
Ekstrak Daun Kubis dan Pegagan

Formula Mikroemulsi Ekstrak Daun Kubis dan Pegagan

Minggu ke-

Fl Fll Flll

1 Keruh Jernih Keruh

2 Keruh Jernih Keruh

3 Keruh Jernih Keruh

4 Jernih Jernih Jernih

5 Jernih Jernih Jernih

6 Jernih Jernih Jernih

7 Jernih Jernih Jernih

8 Jernih Jernih Jernih
Keterangan
FI : perbandingan tween 36%, alkohol 9%, minyak zaitun 6%, dan gliserin 32,66%
Fll : perbandingan tween 40%, alkohol 10%, minyak zaitun 6%, dan gliserin 29,33%
FlII : perbandingan tween 44%, alkohol 11%, minyak zaitun 6%, dan gliserin 26%
KESIMPULAN

Variasi konsentrasi basis berpengaruh terhadap stabilitas fisik sediaan mikroemulsi kombinasi
ekstrak daun kubis dan pegagan. Ukuran partikel ketiga formula adalah 340,0 nm, 533 nm,
dan 22,2 nm memenuhi kriteria sediaan mikroemulsi. Formula Il merupakan sediaan yang
stabil selama penyimpanan 8 minggu.
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